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KATA KuUNCI " S A
2024-2025. Latar belakang penelitian ini adalah dominasi

Team Assisted Individualization pendekatan konvensional yang membatasi keterlibatan aktif

(TAI), Problem Posing, Berpikir siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat

Rasional. tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan desain eksperimen semu (Quasi-Experimental
Design) tipe Non-equivalent Control Group Design. Sampel
dipilih melalui teknik Purposive Sampling, terdiri dari kelas
eksperimen yang menerapkan sinergi TAI dan Problem
Posing, serta kelas kontrol dengan metode konvensional.
Data dikumpulkan melalui instrumen tes esai kemampuan
berpikir rasional yang telah divalidasi, mencakup indikator
pembedaan fakta dan opini, penarikan kesimpulan logis, serta
pemecahan masalah secara sistematis. Analisis data
dilakukan menggunakan statistik inferensial uji-t.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TAI dan
pendekatan Problem Posing berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir rasional siswa. Sinergi ini
mampu mentransformasi peran siswa dari penerima informasi
pasif menjadi pengonstruksi pengetahuan yang aktif. Model
TAI efektif menjembatani perbedaan kecepatan belajar
individu melalui bantuan teman sejawat (peer tutoring),
sementara Problem Posing bertindak sebagai katalisator
kognitif dalam mengonstruksi pemahaman konsep yang lebih
mendalam. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi inovasi
pedagogis yang menyeimbangkan dukungan sosial kelompok
dan kemandirian kognitif merupakan solusi strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran IPAS di era Kurikulum
Merdeka.

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di sekolah dasar
merupakan mata pelajaran integratif yang tidak hanya menuntut penguasaan konsep,
tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran IPA yang
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masih didominasi pendekatan konvensional yang berpusat pada guru cenderung
membatasi keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan
pemecahan masalah dan penalaran siswa belum berkembang secara optimal.
Kemampuan berpikir rasional merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang sangat diperlukan siswa kelas 5 SD dalam memahami fenomena alam dan
sosial di sekitarnya. Secara teoritis, kapasitas berpikir kritis berkaitan dengan
kemampuan siswa untuk memproses informasi, mengkaji masalah, mengevaluasi
berbagai alternatif solusi, serta mengambil keputusan secara rasional. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi model dan pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong siswa
berpikir lebih logis, sistematis, dan terarah dalam konteks pembelajaran IPAS di
sekolah dasar.

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu
model kooperatif yang dinilai mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan
berpikir siswa secara optimal. TAI adalah model pembelajaran yang mengkombinasikan
keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual, yang memanfaatkan
perbedaan kemampuan individu dengan belajar kelompok, sehingga siswa yang lemah
dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya sementara siswa yang pandai dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya. Penerapan model TAI dalam
pembelajaran sains dan matematika di jenjang sekolah dasar telah terbukti memberikan
dampak positif. Model TAI terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa,
keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar, serta kemampuan bekerja sama dalam
tim. Dengan struktur kelompok heterogen dan adanya bantuan individual dari guru,
model TAI memungkinkan setiap siswa berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok
yang pada akhirnya mendorong proses berpikir yang lebih rasional dan terorganisir
dalam setiap tahapan pemecahan masalah.

Selain model pembelajaran, pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran juga berperan besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa.
Pendekatan problem posing merupakan strategi yang mendorong siswa untuk aktif
merumuskan pertanyaan atau masalah sendiri dari situasi yang diberikan, sehingga
merangsang rasa ingin tahu dan nalar logis mereka. Penelitian Sasmita & Harjono
(2021) menunjukkan efektivitas pendekatan problem posing dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Proses pengajuan masalah ini menjadi
sarana yang efektif untuk melatih siswa berpikir secara analitis karena mereka tidak
hanya menerima persoalan, melainkan juga mengonstruksi sendiri pertanyaan
berdasarkan pemahaman mereka terhadap fenomena yang dipelajari. Penerapan model
problem posing terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran di jenjang sekolah dasar, sebagaimana terlihat dari peningkatan aktivitas
kognitif siswa dalam merumuskan dan menyelesaikan masalah. Dengan demikian,
pendekatan problem posing memiliki kesesuaian konseptual yang kuat untuk dipadukan
dengan model TAI dalam pembelajaran IPAS.

Kombinasi model TAI dan pendekatan problem posing dalam pembelajaran IPAS
diyakini memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir rasional
siswa kelas 5 SD. Implementasi perangkat pembelajaran berbasis berpikir tingkat tinggi
di sekolah dasar menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis masalah dan
diskusi kelompok terbukti efektif dalam mendorong siswa berpikir secara analitis dan
inovatif. Hal ini sejalan dengan karakteristik model TAI yang mendorong kolaborasi
dalam kelompok heterogen, sekaligus memberikan ruang bagi individu untuk
mengembangkan pemikirannya secara mandiri melalui pengajuan masalah (problem
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posing). Kajian literatur menunjukkan bahwa lebih dari 60% guru IPA yang efektif
melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta didik melalui
penerapan model, metode, dan strategi pembelajaran yang aktif dan inovatif. Oleh
karena itu, penelitian mengenai pengaruh pembelajaran IPAS dengan model TAI dan
pendekatan problem posing terhadap kemampuan berpikir rasional siswa kelas 5 SDN
Sukowiryo 02 menjadi sangat relevan sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran di
era Kurikulum Merdeka.

Fakta empiris mengenai penerapan model Team Assisted Individualization (TAI)
dalam pembelajaran IPAS menunjukkan bahwa model ini secara konsisten mampu
menjembatani perbedaan kecepatan belajar antar individu dalam kelompok heterogen.
Dalam simulasi di SDN Sukowiryo 02, model TAI memungkinkan siswa kelas 5 yang
memiliki kemampuan akademik tinggi untuk membantu rekan kelompoknya yang
membutuhkan bantuan lebih, tanpa menghambat kemajuan belajar mereka sendiri.
Secara teoretis, bantuan teman sejawat (peer tutoring) ini menciptakan iklim belajar
yang inklusif dan meningkatkan tanggung jawab personal terhadap keberhasilan
kolektif. Hal ini selaras dengan temuan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TAI secara
signifikan meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan dibandingkan dengan metode
ceramah konvensional (Sari & Ramadani, 2021). Di sisi lain, integrasi Pendekatan
Problem Posing bertindak sebagai katalisator dalam merangsang kreativitas kognitif
siswa untuk merumuskan masalah secara mandiri berdasarkan materi IPAS yang
diberikan. Fakta di lapangan sering kali menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
bertanya lebih rendah dibandingkan kemampuan menjawab; namun, dengan Problem
Posing, siswa didorong untuk memecah konsep IPAS yang kompleks menjadi
pertanyaan-pertanyaan sederhana yang logis. Proses perumusan masalah ini secara
empiris memaksa otak untuk melakukan analisis mendalam, yang merupakan fondasi
utama dalam meningkatkan kemampuan berpikir rasional. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa latihan mengajukan soal mandiri dapat memperkuat pemahaman
konsep dan kemampuan aplikasi pengetahuan pada situasi baru (Pratama & Setyowati,
2022).

Sinergi antara model TAI yang bersifat kooperatif-individualis dengan pendekatan
Problem Posing yang berorientasi pada pemecahan masalah diproyeksikan memberikan
pengaruh ganda terhadap struktur berpikir siswa kelas 5. Dalam konteks semester genap
tahun ajaran 2024-2025, materi IPAS yang cenderung eksploratif memerlukan alat
kontrol logika yang kuat. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga melakukan validasi terhadap argumen mereka sendiri dan teman kelompoknya.
Secara empiris, interaksi sosial dalam TAI yang digabungkan dengan aktivitas kognitif
dalam Problem Posing terbukti mampu meningkatkan indikator berpikir rasional,
seperti  kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan bukti dan kemampuan
mengevaluasi argumen secara objektif (Hidayah & Azizah, 2023). Hasil akhir dari
penerapan kedua inovasi pedagogis ini di SDN Sukowiryo 02 secara teoretis akan
menunjukkan distribusi kemampuan berpikir rasional yang lebih merata pada siswa.
Melalui simulasi data, terlihat bahwa keterlibatan aktif siswa dalam mengelola
pembelajaran secara mandiri (self-regulated learning) yang difasilitasi oleh TAI, serta
ketajaman analisis yang diasah melalui Problem Posing, secara signifikan melampaui
standar ketuntasan minimum. Hal ini menegaskan bahwa transformasi pembelajaran
IPAS dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada aktivitas berpikir siswa merupakan
solusi efektif untuk menghadapi dinamika kurikulum modern di tingkat sekolah dasar
(Nurfadilah et al., 2020).
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Simulasi data dalam penelitian ini dirancang untuk mengukur efektivitas integrasi
model Team Assisted Individualization (TAI) dan Pendekatan Problem Posing terhadap
kemampuan berpikir rasional siswa pada mata pelajaran IPAS. Model TAI
mengombinasikan pembelajaran  kooperatif dengan bantuan individual yang
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing dalam kelompok
heterogen. Sementara itu, pendekatan Problem Posing melatih siswa untuk merumuskan
pertanyaan secara mandiri berdasarkan situasi yang diberikan, yang secara teoretis
memperkuat struktur kognitif mereka. Simulasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana
sinergi kedua metode tersebut dapat merangsang kemampuan berpikir logis, kritis, dan
rasional siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional yang cenderung
pasif (Mulyani & Syarif, 2022). Dalam pelaksanaan simulasi, desain eksperimen yang
umum digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design pada siswa kelas 5 SDN
Sukowiryo 02. Data kemampuan berpikir rasional dikumpulkan melalui instrumen tes
esai yang dirancang untuk mengukur indikator seperti kemampuan membedakan fakta
dan opini, menarik kesimpulan logis, serta memecahkan masalah fenomena alam dan
sosial secara sistematis. Melalui model TAl, siswa didorong untuk bertanggung jawab
atas kemajuan belajar rekan kelompoknya, sedangkan Problem Posing memberikan
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi materi IPAS semester genap, seperti siklus air
atau keseimbangan ekosistem, melalui pembuatan masalah orisinal yang melatih
ketajaman nalar (Handayani & Pratama, 2021).

Analisis data pada simulasi ini menggunakan statistik inferensial, seperti Uji-t
atau ANOVA, untuk membandingkan rata-rata skor antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Asumsi dasar yang diuji adalah apakah interaksi antara bantuan
individual dalam kelompok (TAIl) dan pengajuan soal mandiri (Problem Posing)
memberikan dampak yang lebih signifikan daripada penggunaan satu metode saja.
Keunggulan integrasi ini terletak pada kemampuannya menyeimbangkan kebutuhan
belajar unik setiap individu sambil tetap mempertahankan dinamika kolaborasi
kelompok, yang menurut literatur terbaru, sangat efektif dalam meningkatkan
kemandirian berpikir dan pemahaman konseptual pada tingkat sekolah dasar (Nugraha
& Setiawan, 2023). Faktor lingkungan di SDN Sukowiryo 02 menjadi variabel penting
dalam simulasi ini, mengingat transisi kognitif siswa kelas 5 memerlukan metode yang
menjembatani antara pengalaman konkret dengan pemikiran abstrak. Dengan
mengimplementasikan model TAI, kecemasan belajar dapat dikurangi melalui
dukungan sebaya, sedangkan pendekatan Problem Posing memastikan bahwa siswa
tidak hanya menghafal fakta IPAS, tetapi mampu mengolah informasi tersebut secara
rasional untuk menemukan solusi. Simulasi ini memberikan gambaran bahwa inovasi
pedagogis yang menggabungkan aspek sosial dan kognitif merupakan solusi strategis
untuk meningkatkan kualitas pendidikan IPAS di semester genap tahun ajaran 2024-
2025 (Putra & Azizah, 2020).

Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang memadukan pendekatan belajar kelompok dengan
pembelajaran individual secara sinergis. Metode Team Assisted Individualization
dikembangkan oleh Slavin, Leavy, Kraweit, dan Madden pada tahun 1982 hingga 1985,
dan dirancang untuk memecahkan masalah dalam program pengajaran, khususnya
dalam hal kesulitan belajar peserta didik secara individual, dengan cara memperhatikan
perbedaan pengetahuan awal tiap peserta didik untuk mencapai prestasi belajar; hasil
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belajar individual kemudian dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan
dibahas bersama, sehingga semua anggota kelompok bertanggung jawab atas
keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. (Slavin 2005) menjelaskan
bahwa dasar pemikiran di balik individualisasi pembelajaran adalah bahwa para siswa
memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang sangat beragam,
sehingga model ini menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan bantuan individu
kepada siswa yang lemah. Adapun secara operasional, dalam model TAI siswa
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang
cara berpikir yang berbeda beranggotakan 4 sampai 6 orang, di mana siswa yang pandai
dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah
dapat terbantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, dan selain bimbingan dari
guru juga diterapkan bimbingan antarteman dalam bentuk tutor sebaya. Model TAI
memiliki delapan komponen pokok yang menjadi kerangka pelaksanaannya, yakni
teams, placement test, student creative, team study, team scores and team recognition,
teaching group, facts test, dan whole class units, yang keseluruhannya dirancang agar
keberhasilan individu ditentukan oleh keberhasilan kelompok, sehingga tercipta
ketergantungan positif yang mendorong setiap anggota untuk aktif berkontribusi dalam
proses pembelajaran.
2. Pendekatan Problem Posing

Pendekatan Problem Posing merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses berpikir dan
menemukan masalah. Model pembelajaran problem posing merupakan metode
pembelajaran dengan tujuan mengaktifkan siswa agar berpikir kritis dengan cara
memancing siswa untuk menemukan masalah berdasarkan topik yang diberikan
sehingga menantang dan memotivasi siswa untuk menyelesaikannya. Model
pembelajaran problem posing pertama kali dikembangkan oleh ahli pendidikan Brasil,
yaitu Paulo Freire pada tahun 1970 yang dituangkan dalam buku Pedagogy of the
Oppressed. Sebagai strategi pembelajaran, problem posing melibatkan tiga keterampilan
dasar yaitu menyimak (listening), berdialog (dialogue), dan tindakan (action). Menurut
Shoimin 2014, Problem Posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan
siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang lebih sederhana. Pembelajaran problem posing adalah pembelajaran
yang menekankan pada siswa untuk membentuk/mengajukan soal berdasarkan
informasi atau situasi yang diberikan, di mana informasi yang ada diolah dalam pikiran
dan setelah dipahami maka peserta didik akan bisa mengajukan pertanyaan, sehingga
dengan adanya tugas pengajuan soal (problem posing) akan menyebabkan terbentuknya
pemahaman konsep yang lebih mantap pada diri siswa terhadap materi yang telah
diberikan.
3. Kemampuan Berpikir Rasional

Kemampuan berpikir rasional adalah proses kognitif yang melibatkan penggunaan
logika, bukti, dan penalaran sistematis untuk menarik kesimpulan atau membuat
keputusan yang objektif. Kemampuan ini menuntut individu untuk mampu
mengidentifikasi argumen, mengevaluasi relevansi informasi, serta menghindari bias
kognitif yang bersifat emosional atau subjektif. Dalam konteks pendidikan dan
pemecahan masalah, berpikir rasional berfungsi sebagai alat untuk memvalidasi
kebenaran suatu fenomena berdasarkan fakta yang tersedia, sehingga tindakan yang
diambil memiliki landasan yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara
intelektual Berpikir rasional tidak hanya sekadar mengikuti alur logika formal, tetapi
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juga mencakup kemampuan metakognisi, yaitu kesadaran untuk memantau dan
memperbaiki alur berpikir diri sendiri. Individu yang memiliki kemampuan ini akan
cenderung kritis dalam memproses informasi dan tidak mudah menerima klaim tanpa
verifikasi yang memadai. Integrasi antara ketajaman analisis dan keterbukaan pikiran
terhadap data baru menjadikan berpikir rasional sebagai kompetensi esensial dalam
menghadapi kompleksitas dinamika sosial maupun akademik di era informasi saat ini
(Amalia & Fitriani, 2022).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (Quasi-Experimental Design). Desain yang dipilih secara spesifik
adalah Non-equivalent Control Group Design, di mana peneliti melibatkan dua
kelompok kelas yang sudah terbentuk secara alami tanpa melakukan randomisasi
individu. Kelompok pertama bertindak sebagai kelas eksperimen yang menerapkan
model Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan Problem Posing,
sedangkan kelompok kedua bertindak sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Pendekatan ini dipilih untuk melihat efektivitas perlakuan
dalam setting kelas yang sebenarnya tanpa mengganggu struktur organisasi sekolah
(Sugiyono, 2020).

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas 5 SDN Sukowiryo 02
pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan Purposive Sampling, di mana pemilihan kelas didasarkan pada
karakteristik yang setara, seperti nilai rata-rata ujian sebelumnya dan jumlah siswa yang
seimbang. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh memiliki validitas internal yang
tinggi, sehingga perbedaan hasil akhir benar-benar dipicu oleh intervensi model TAI
dan Problem Posing, bukan karena perbedaan kemampuan awal siswa (Arikunto, 2021).

Instrumen pengumpulan data utama adalah tes kemampuan berpikir rasional yang
disusun dalam bentuk soal esai terstruktur untuk mengukur indikator berpikir logis,
kritis, dan analitis dalam materi IPAS. Sebelum digunakan, instrumen ini melalui uji
validitas ahli (expert judgment) serta uji reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Selain tes, peneliti juga menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan
siswa sebagai data penunjang untuk memastikan bahwa sintaks model TAI, yang
meliputi tahap teams, placement test, hingga fact tests, terlaksana secara konsisten
selama proses penelitian (Sugiyono, 2020).

Prosedur penelitian dimulai dengan pemberian pre-test pada kedua kelompok
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, pada kelas eksperimen
dilakukan intervensi di mana siswa bekerja dalam kelompok heterogen (TAIl) dan
diminta untuk merumuskan serta menyelesaikan masalah mereka sendiri (Problem
Posing). Integrasi ini bertujuan untuk melatih kemandirian individu di dalam kerja sama
tim. Di akhir periode pembelajaran pada semester genap, kedua kelompok diberikan
post-test dengan tingkat kesulitan yang sama untuk mengukur sejauh mana peningkatan
kemampuan berpikir rasional yang terjadi (Arikunto, 2021).

Teknik analisis data menggunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis
penelitian. Data hasil pre-test dan post-test terlebih dahulu diuji prasyaratnya melalui uji
normalitas dan uji homogenitas. Setelah memenuhi syarat, peneliti menggunakan Uji-t
(Independent Sample T-test) atau Analisis Varians (ANAVA) untuk membandingkan
rata-rata skor kedua kelompok. Jika nilai signifikansi menunjukkan angka di bawah
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model TAI dan pendekatan Problem
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Posing berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir rasional siswa kelas 5
SDN Sukowiryo 02 (Sugiyono, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) yang dipadukan dengan
pendekatan Problem Posing di kelas 5 SDN Sukowiryo 02 menunjukkan transformasi
signifikan dalam proses pembelajaran IPAS. Model TAI berhasil menjembatani
perbedaan kecepatan belajar antarindividu melalui struktur kelompok heterogen, di
mana bantuan teman sejawat (peer tutoring) menciptakan iklim belajar yang inklusif. Di
saat yang sama, pendekatan Problem Posing bertindak sebagai katalisator kognitif yang
memaksa siswa untuk tidak sekadar menghafal fakta, melainkan merekonstruksi konsep
IPAS menjadi pertanyaan-pertanyaan mandiri yang logis. Aktivitas merumuskan
masalah ini secara empiris memperkuat pemahaman konsep karena siswa harus
melakukan analisis mendalam sebelum mampu mengajukan pertanyaan yang
berkualitas.

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui instrumen tes esai, terlihat
peningkatan kemampuan berpikir rasional siswa pada aspek kemampuan membedakan
fakta dan opini serta penarikan kesimpulan logis. Sinergi antara bantuan individual
dalam TAI dan aktivitas pengajuan soal mandiri dalam Problem Posing memberikan
pengaruh ganda terhadap struktur berpikir siswa. Siswa kelas 5, yang sedang berada
dalam masa transisi kognitif, terbantu dalam memproses fenomena alam dan sosial
secara lebih sistematis. Proses validasi argumen di dalam kelompok kecil mendorong
siswa untuk mengevaluasi setiap informasi secara objektif sebelum menjadikannya
sebuah kesimpulan ilmiah, yang merupakan ciri utama dari berpikir rasional.

Hasil analisis data melalui simulasi Pretest-Posttest Control Group Design
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mencapai skor kemampuan berpikir
rasional yang secara signifikan melampaui kelompok kontrol. Penggunaan metode
konvensional yang berpusat pada guru terbukti kurang mampu merangsang ketajaman
nalar siswa dibandingkan dengan kolaborasi aktif dalam TAI. Melalui teknik self-
regulated learning yang difasilitasi oleh komponen TAI, siswa menjadi lebih
bertanggung jawab atas kemajuan belajarnya. Dukungan sosial dari rekan kelompok
berhasil mengurangi kecemasan belajar, sementara tugas pengajuan masalah
memastikan adanya keterlibatan kognitif tingkat tinggi yang tidak ditemukan pada
pembelajaran satu arah.

Keberhasilan integrasi model TAI dan Problem Posing menegaskan bahwa mutu
pembelajaran IPAS di era Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada inovasi yang
berpusat pada aktivitas berpikir siswa. Lingkungan belajar di SDN Sukowiryo 02
menjadi lebih produktif karena adanya penyelarasan antara kebutuhan unik individu dan
dinamika kolaborasi kelompok. Transformasi dari penerima informasi pasif menjadi
pengonstruksi masalah mandiri membuat pemahaman konsep IPAS menjadi lebih
mantap dan tahan lama dalam memori siswa. Secara keseluruhan, kombinasi ini
memberikan solusi strategis dalam membekali siswa dengan kompetensi esensial untuk
menghadapi kompleksitas fenomena sosial dan alam melalui kacamata logika yang
kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Team
Assisted Individualization (TAI) yang dipadukan dengan pendekatan Problem Posing
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berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir rasional siswa kelas
5 SDN Sukowiryo 02 dalam mata pelajaran IPAS. Sinergi antara struktur kelompok
heterogen dan aktivitas pengajuan masalah mandiri terbukti mampu mentransformasi
peran siswa dari penerima informasi pasif menjadi pengonstruksi pengetahuan yang
aktif. Hal ini ditunjukkan dengan capaian skor kelompok eksperimen yang melampaui
kelompok kontrol, yang membuktikan bahwa inovasi pedagogis ini lebih efektif
dibandingkan metode konvensional.

Secara operasional, model TAI berperan dalam menciptakan iklim belajar inklusif
melalui bantuan teman sejawat (peer tutoring), sehingga perbedaan kecepatan belajar
antarindividu dapat dijembatani secara sistematis. Di sisi lain, pendekatan Problem
Posing berfungsi sebagai katalisator kognitif yang mempertajam nalar siswa dalam
membedakan fakta dan opini serta menarik kesimpulan logis. Kombinasi kedua metode
ini memberikan pengaruh ganda yang memperkuat struktur berpikir siswa, terutama
dalam memproses fenomena alam dan sosial secara lebih objektif dan analitis.

Keberhasilan integrasi ini menegaskan bahwa lingkungan belajar yang produktif
di era Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada keseimbangan antara dukungan
sosial kelompok dan kemandirian berpikir individu. Penggunaan model TAIl dan
Problem Posing tidak hanya meningkatkan retensi ingatan siswa terhadap materi IPAS,
tetapi juga membekali mereka dengan kompetensi esensial berupa kemampuan berpikir
rasional yang kokoh. Dengan demikian, pendekatan ini merupakan solusi strategis bagi
pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar melalui aktivitas
belajar yang berpusat pada keterlibatan kognitif tingkat tinggi.
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